




Sebuah penelitian dilakukan berdasarkan hal-hal yang merupakan hasil 
studi pendahuluan. Karena itu, pada bab pendahuluan ini diuraikan tentang (a) 
latar belakang masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d) spesifikasi 
produk, (e) pentingnya penelitian pengembangan, (f) keterbatasan penelitian, dan 
(g) definisi operasional. 
1.1 Latar Belakang 
Pembelajaran anak SD merupakan suatu pembelajaran yang masih di 
katakana pembelajaran tingkat awal. Sehingga dalam pembelajarannya 
memerlukan teknik-teknik yang tidak membuat anak merasa bosan dalam belajar. 
Sehingga pada umumnya pembelajaran di SD masih di katakan belajar sambil 
bermain. Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar 
dan rencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan meningkatkan keterampilan, ilmu memperbaiki perilaku, sikap, dan 
pengokohan kepribadian (Sugiyono,2011:9). Tingkah laku seseorang dapat 
berubah dengan belajar. Proses belajar dapat terjadi karena adanya interaksi antara 
seseorang dengan lingkungan sekitarnya. Belajar dapat terjadi kapan saja dan di 
mana siswa itu berada. Pelaksanaan belajar di sekolah dapat dilakukan oleh guru 
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dan siswanya itu sendiri, yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada 
siswa. Di sekolah dasar siswa diarahkan oleh guru untuk belajar berbagi mata 
pelajaran yang sesuai dengan kurikulim KTSP, salah satunya yaitu matematika. 
Sekolah Dasar sangat memerlukan suatu alat bantu berupa media dalam 
proses pembelajaran .Adanya alat bantu berupa media dapat menarik semangat 
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran, selain itu media dapat menjadikan 
suatu pembelajaran yang lebih efektif. Namun karena kurangnya alat bantu 
pembelajaran dapat menjadikan siswa kurang bersemangat mengikuti proses 
pembelajaran, karena pada proses pembelajaran guru hanya menggunakan metode 
ceramah dan dengan menggunakan buku LKS. Hal ini menjadikan kurangnya 
daya tarik siswa dalam mengikuti suatu proses pembelajar di Sekolah.  
Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sering kali 
dianggap sangat sulit bagi siswa, bukan hanya dari kelas bawah melainkan sampai 
kelas atas. Meskipun materi yang disampaikan itu masih mendasar tetapi akan 
terasa sulit apabila guru mengajarkannya tanpa menggunakan suatu media atau 
alat bantu, seperti materi penjumlahan dan pengurangan itu sendiri bisa dikatakan 
mudah apabila adanya suatu media yang sudah disiapkan oleh guru. Dalam 
pelajaran matematika penjumlahan memiliki dua teknik yaitu: “Penjumlahan 
tanpa teknik penyimpanan dan Penjumlahan dengan teknik penyimpanan”.  Selain 
itu, pengurangan juga memiliki dua teknik yaitu: “Pengurangan tanpa teknik 
meminjam dan Pengurangan dengan teknik meminjam. Kemampuan prasyarat 
yang harus dimiliki siswa dalam mempelajari penjumlahan dengan teknik 
menyimpan adalah penjumlahan tanpa teknik menyimpan. Pengurangan tanpa 
teknik meminjam bukanlah topik yang terlalu sulit untuk diajarkan di Sekolah 
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Dasar, sama halnya seperti penjumlahan tanpa teknik menyimpan, sedangkan 
pengurangan dengan teknik meminjam termasuk topik yang sulit dipahami siswa 
Sekolah Dasar tingkat awal (Heruman, 2007:7-18).  Untuk mendukung 
pembelajaran matematika dengan berbagai cara yang telah dipaparkan di atas, 
diperlukan media agar cara atau teknik yang di gunakan dapat di lakukan dengan 
baik.  
Pada dasarnya suatu media akan menarik minat para pelajar dalam proses 
pembelajaran. Suatu media juga sangat membantu proses belajar siswa dan dapat 
menjadikan siswa lebih semangat dalam proses pembelajaran di kelas. Selain itu, 
dengan adanya media pembelajaran itu sendiri, dapat menjadikan siswa lebih 
kreatif dalam mengoperasikan suatu media. Maka sebab itu suatu media bisa 
dikatakan sebagai jatung belajar siswa, yang artinya siswa akan semangat belajar 
karena adanya media yang menarik minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 
yang berlangsung di kelas. Akan tetapi pada realita di sekolah, media yang 
digunakan masih kurang, karena media yang ada adalah buku pembelajaran dan 
media pada pembelajaran tertentu.. 
Hal tersebut juga terjadi di SDN Tlekung 01, berdasarkan hasil studi 
pendahuluan yang telah dilakukan melalui kegiatan wawancara, pengamatan, dan 
studi dokumentasi diketahui bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan oleh 
guru menggunakan media konvensional yaitu papan tulis dan buku pelajaran 
matematika saja. Pada saat pembelajaran berlangsung, guru meminta siswa 
membuka buku pada halaman yang sesuai dengan materi yang dipelajari. 
Kemudian siswa diintruksikan untuk melihat gambar atau contoh operasi hitung 
bilangan pada buku, lalu menjelaskan materi menggunakan papan tulis dengan 
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cara menuliskan langsung bilangan dan menjelaskan cara mengoperasikannya. 
Setelah itu, guru meminta siswa agar bertanya jika ada yang belum memahami. 
Akan tetapi tdak ada siswa yang berani bertanya.Kemudian guru mengulang 
kembali penjelasan yang sudah disampaikan secara singkat, lalu guru memberikan 
soal latihan kepada siswa 5 sampai 10 nomor. 
Selama mengerjakan soal, sesekali guru melihat pekerjaan siswa. 
Beberapa siswa tampak maju secara bergantian menanyakan kembali tugas yang 
harus dikerjakan.Setelah beberapa menit mengerjakan, guru menginstruksikan 
siswa untuk membawa hasil pekerjaannya kepada guru untuk memeriksa hasil 
kerja siswa. Guru sering menemukan kesalahan siswa dalam mengerjakan tugas, 
sehingga siswa harus memperbaiki. Setelah semua dapat mengerjakan soal-soal 
latihan tersebut, guru memberikan tugas dengan jumlah nomor yang sama dan 
dinilai.  
Media panpeltung fruit diharapkan dapat memberikan bantuan untuk 
memenuhi kebutuhan dalam proses pembelajaran matematika, serta dapat 
menyelesaikan masalah pada proses belajar mengajar. Karakter media 
pembelajaran ini dapat meningkatkan belajar siswa. Untuk itu peneliti melakukan 
pengembangan media yang berjudul Pengaruh Penggunaan Media Panpeltung 
Fruit Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Penjumlahan dan 
Pengurangan Pada Kelas 1 SDN Tlekung 1 Batu. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan 
penelitian dan pengembangan media pembelajaran matematika kelas 1 sekolah 
dasar. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan 
Hasil Belajar Matematika Materi Pegurangan dan Penjumlahan dengan 
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Menggunakan Media Panpeltung Fruit”. Diharapkan penelitian ini dapat 
membantu menyelesaikan masalah di lapangan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah yang dirumuskan dalam 
penelitian apakah pengaruh penggunaan media panpeltung fruit terhadap hasil 
belajar matematika materi pegurangan dan penjumlahan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yaitu untuk menganalisis media panpeltung fruit 
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika materi pegurangan dan 
penjumlahan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Penggunaan media panpeltung fruit ini dilakukan sebagai salah satu upaya 
untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran bagi siswa kelas 1 Sekolah 
Dasar. Adapun pentingnya  media “Panpeltung Fruit” ini adalah: 
1.4.1 Secara Teoritis 
1.4.1.1 Hasil penelitian itu diharapkan dapat sumbangan teoritis ilmu pengetahuan 
1.4.1.2 Memberikan wawasan baru bagi para pembaca dalam kaitannya dengan 
penggunaan media Panpeltung Fruit pada pelajaran matematika materi 
penjumlahan dan pengurangan kelas 1 Sekolah Dasar. 
1.4.2. Secara Praktis 
1.4.2.1 Bagi Siswa 
Media Panpeltung Fruit untuk meningkatkan minat siswa dalam 
menguasai materi penjumlahan dan pengurangan, serta membantu siswa 
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dalam melatih kemampuan penjumlahan dan pengurangan untuk kelas 1 
Sekolah Dasar. 
1.4.2.2 Bagi Guru 
 Media Panpeltung Fruit ini sebagai pertimbangan sekolah dan guru untuk 
melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran 
materi penjumlahan dan pengurangan bagi kelas 1 Sekolah Dasar. 
1.4.2.3 Bagi Peneliti 
Media Panpeltung Fruit untuk menambah keterampilan serta pengalaman 
dalam mengembangkan suatu media yang dapat menarik minat belajar 
siswa tanpa adanya rasa malas dari siswa dalam mengikuti suatu 
pembelajaran. 
1.5 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah: 
1.5.1 Media panpeltung fruit ini hanya dipergunakan dalam pembelajaran 
matematika khususnya pada materi penjumlahan dan pengurangan 
bagi siswa kelas 1 Sekolah Dasar. 
1.5.2 Media panpeltung fruit ini dipergunakan sebagai alat bantu 
pembelajaran matematika, sehingga dapat mempermudah siswa dalam 
memahami materi penjumlahan dan pengurangan. 




1.6 Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahan dalam penelitian, berikut ini beberapa 
definisi istilah: 
1.6.1 Media pembelajaran merupakan alat bantu yang berfungsi untuk 
menjelaskan materi yang akan disampaikan oleh guru kepada peserta 
didik. 
1.6.2 Media panpeltung fruit  adalah media papan yang terbuat dari triplek 
dilapisi oleh bahan yang dapat menempelkan magnet dan beberapa 
kotak-kotak yang dilapisi gambar-gambar yang berupa buah-buahan, 
maupun angka. 
1.6.3 Mata pelajaran matematika merupakan pelajaran yang dituju dalam 
penggunaan media panpeltung fruit. 
